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Abstrak

Kurangnya minat baca masyarakat Indonesia adalah salah satu penyebab
nilai literasi matematis PISA di Indonesia rendah. Pada tahun 2022, nilai literasi
matematis siswa Indonesia masih jauh di bawah rata-rata nilai PISA. Dilakukannya
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrument literasi matematis
siswa berdasarkan level PISA pada tahun 2022 dalam upaya meningkatkan nilai
PISA di Indonesia. Instrumen pada penelitian ini menggunakan konteks budaya,
yakni Masjid Raya Al-Azhom Tangerang. Instrument diuji pada siswa kelas 8 SMPN
1 Rajeg dengan subyek yakni 5 kelas. Subyek penelitian melewati beberapa tahap
penelitian, yakni one-to-one, small group, dan field test untuk menilai dampak
potensial pada instrumen. Instrumen diuji oleh 4 ahli untuk menghasilkan
instrument yang valid dan reliabel. Validasi diuji menggunakan validitas Aiken dan
reliabilitas menggunakan metode tes-retest yang diuji menggunakan metode
Pearson. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa para siswa telah memiliki beberapa dampak potensial pada
level PISA, yakni memahami informasi yang terdapat pada literasi matematis.
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum dapat
mengklasifikasikan bilangan desimal berdasarkan urutan kecil—besar atau
sebaliknya serta minimnya pengetahuan para siswa mengenai rumus-rumus
sederhana untuk diaplikasikan pada masalah sehari-hari. Penelitian
pengembangan ini menghasilkan 8 (delapan) isntrumen literasi matematis
menggunakan konteks Masjid Raya Al-Azhom yang memiliki nilai validitas 0,8
dengan kategori tinggi dan nilai reliabilitas sebesar 0,91 dengan kategori korelasi

tinggi.

Kata Kunci: Masjid Raya Al-Azhom, Pengembangan Instrumen, Literasi
Matematis..

A. Pendahuluan

Salah satu kunci pertumbuhan ekonomi ialah pendidikan (Hasanah & Silitonga,
2020). Pendidikan yang dimaksud adalah keterampilan hidup yang penting untuk
dimiliki setiap insan, yakni meliputi kemampuan membaca, menulis, dan
menghitung yang sekarang ini lebih dikenal dengan nama literasi. Literasi bertujuan

untuk mengelaborasi kemampuan kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta
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berpikir kritis saat memecahkan masalah. Literasi tersebut terbagi menjadi 6, yakni
literasi bahasa, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial,
serta literasi budaya dan kewarganegaraan (Nugraha & Octavianah, 2020).

Pada Januari 2020, UNESCO (The United Nations Educational, Scientific,
and Cultural Organization) atau organisasi internasional yang bergerak pada
bidang pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan, menyatakan bahwa literasi
Indonesia berada di urutan kedua terbawah dengan angka 0,001% masyarakat
Indonesia yang rajin membaca. Pada bidang matematika atau literasi matematis,
Indonesia berada di urutan ke-70 dari 81 negara yang tergabung dalam PISA,
dengan 37 negara OECD dan 43 negara mitra yang diselenggarakan pada Mei—
Juni 2022 (OECD, 2023). Menurut OECD (2023), Indonesia mendapatkan skor
rata-rata 366 yang mana skor tersebut termasuk ke dalam golongan skor di bawah
rata-rata OECD dengan skor rata-rata OECD pada literasi matematis adalah 472.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan PISA, terdapat tiga permasalahan
pendidikan Indonesia yang harus segera ditangani sebagai upaya menaikkan angka
literasi (Wuryanto & Abduh, 2022) . Pertama, tingginya persentase siswa yang
memiliki prestasi rendah, adalah tingginya persentase mengulang kelas, serta
besarnya angka ketidakhadiran siswa di kelas. Oleh karena itu, diperlukan
pembelajaran yang dapat membuat siswa merasa senang ketika ada di dalam kelas,
salah satunya dengan membuat instrument yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Putri, 2020). Selain itu, latihan-latihan soal matematika yang
berkenaan dengan soal literasi akan lebih mudah dipahami jika di dalam literasi nya
mengandung unsur-unsur yang biasa mereka lihat pada kehidupan sehari-hari atau
yang biasa dikenal dengan pembelajaran kontekstual (Kusumawardani et al., 2018).
Latihan-latihan soal matematika tak lepas dari indikator kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Untuk itu penting untuk menggunakan soal literasi
matematis yang menggunakan indikator pemecahan masalah karena pemecahan
masalah merupakan salah satu cara yang tepat untuk belajar dan menyelesaikan
masalah matematika (Cahya, Syamsuri, Santosa, & Mutagin, 2022).

Untuk menopang keterampilan litersai siswa, guru dapat menggunakan
konteks nyata yang dituangkan ke dalam soal-soal latihan (Susanta, 2023).

Kemampuan siswa untuk memecahkan soal latihan yang menggunakan konteks
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nyata membuktikan bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan literasi matematis
yang tinggi (Amelia, Syamsuri, Santosa, & Fatah, 2022). Soal latihan yang
dikembangkan pada penelitian ini berupa instrument literasi matematis dengan
konteks Masjid Raya Al-Azhom yang valid dan reliabel serta memiliki dampak
potensial.

B. Metode Penelitian

Model penelitian yang digunakan adalah RnD (Research and Development)
atau riset dan pengembangan. Model penelitian pengembangan yang digunakan
pada penelitian ini yaitu Model Plomp. Model pengembangan Plomp terdiri dari
tiga tahap, yaitu preliminary research, development or prototyping phase, dan
assessment phase (Plomp, 2013). Pada tahap prototyping, instrumen yang sedang
dikembangkan akan melalui lima tahap evaluasi formatif oleh Tessmer, yaitu self
evaluation, expert review, one-to-one, small group, dan field test. Evaluasi tersebut
dilakukan untuk menghasilkan perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan pada tiap
tahapnya. Sampai pada tahap evaluasi terakhir, yakni field test akan didapatkan
instrumen yang sesuai demgan kriteria dan siap untuk melanjutkan ke tahap
pengembangan selanjutnya, yakni assessment phase.

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 8 di SMPN 1 Rajeg. Sebanyak 5
kelas digunakan sebagai subjek penelitian. Tiap siswa ditugaskan pada tahap
berbeda-beda. Analisis uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Aiken

yaitu sebagai berikut.

__ XS

n(C-1)

YangmanaS =R — L,
Keterangan :
V = Indeks Aiken
S = Skor yang diberikan oleh penilai dikurangi skor terendah dalam kategori
R = Skor yang diberikan oleh penilai
Lo = Skor penilaian terendah
C = Skor penilaian tertinggi

n = Jumlah validator
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Penilaian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode test-retest -

dengan rumus Pearson sebagai berikut.

n(TXY) - (XX)(TY)
VIE x2) — (X x)2l[nE Y2 - (X 1)2]

Keterangan :
n = jumlah siswa

X = nilai siswa pada saat dilakukan tes pertama
Y= nilai siswa pada saat dilakukan tes kedua

Tabel 1. Interval Reliabilitas

Interval Koefisien Keeratan Korelasi

0-0,20 Sangat Lemah
0,21 -0,40 Lemah
0,41-0,70 Sedang
0,71-0,90 Kuat
0,91-0,99 Sangat Kuat

1 Korelasi Sempurna

Dampak potensial soal dikategorikan berdasarkan kategori level soal yang
dirilis oleh PISA pada tahun 2023. Uji dampak potensial dilakukan melalui hasil
pengerjaan instrumen oleh siswa pada tahap field test. Dampak potensial yang
dimiliki oleh siswa dikategorikan ke dalam tiga jenis, yakni tinggi, sedang, dan
rendah. Ketiga kategori tersebut diukur berdasarkan hasil pengerjaan siswa dan
dibuat dalam bentuk persen pada tiap dampak potensial yang diukur.

Dampak potensial pada kategori tinggi diberikan jika siswa menjawab
dengan benar atau memberikan proses pengerjaan atau alasan dari jawaban yang
mereka berikan dengan benar pula. Kategori sedang diberikan jika siswa menjawab

salah namun memberikan proses pengerjaan atau alasan dari jawaban yang mereka
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berikan. Kategori rendah diberikan jika siswa menjawab salah dan tidak

memberikan proses pengerjaan atau alasan dari jawaban yang mereka berikan.

C. Hasil Dan Pembahasan

Hasil dari penelitian pengembangan ini berupa delapan buah tugas

matematika dengan menggunakan konteks Masjid Raya Al-Azhom. Tugas-tugas

yang disusun memiliki kriteria yang sesuai dengan level PISA 2022. Tujuan,

konteks, tingkat berpikir dan indikator instrument sebagai berikut.

Tabel 2. Penjelasan Instrumen

. Tingkat
Ié%\gil Per;lrtl)gll:'lgran Konteks Indikator
J Berpikir
Siswa dapat
menggunakn  semua o
informasi serta dapat Scientific Formulate Menggynakan .
1C S - . . semua informasi
mengikuti  instruksi (Memformulasikan) dan instruksi
yang diberikan pada '
soal.
Siswa dapat mengenali
informasi yang tidak
relevan serta mampu Menggunakan
1B melakukan Society Employ (Menerapkan)  perhitungan
perhitungan sederhana.
sederhana/bilangan
bulat.
Siswa dapat berpikir
sistematis -
1A menggunakan  rumus setentifc Interpret (Menafsirkan) Mrer?l?sgunakan
sederhana dengan P sederhana
semua informasi yang '
ditampilkan.
Siswa dapat
merancang strategi msrzgﬁltjuk an
2 sederhana untuk  Personal Employ (Menerapkan) stratedi
memecahkan masalah en e%esaian
pada konteks nyata. peny '
Siswa dapat
menyelesaikan  soal  Scientific g/éiggrg[l;g:kan
3 dengan menggunakan Employ (Menerapkan) ecahan ' dan
persentase, pecahan, gn ka décimal
dan angka decimal. g '
Siswa dapat berpikir Mamou
4 kritis pada model soal ~ Society  Interpret (Menafsirkan) men Fe)xmpaikan
yang tidak terdefinisi ar u)r/nen
serta memilih g
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: Tingkat
Ié%\fll PenTtL)gIL:;l E?:lran Konteks Indikator
J Berpikir
informasi yang berdasarkan
diberikan agar dapat penalaran.
dihubungkan dengan
konteks nyata
Siswa dapat
menggabungkan Mampu
pengetahuan menggabungkan
5 matematika dalam Society Interpret (Menafsirkan) pengetahuan
konteks nyata yang matematika
dinyatakan secara yang inplisit.
inplisit pada soal.
Siswa dapat mengatasi
masala_h abstrak yang Mampu
menunjukkan
L . melakukan
6 kreativitas serta  Personal Reasoning (Penalaran)
L penalaran pada
fleksibilitas untuk
masalah abstrak.
mengembangkan
solusi.

Langkah pertama yang dilakukan pada penelitian adalah studi literatur serta
mengunjungi Masjid Raya Al-Azhom sebagai konteks pada instrumen yang akan
dirancang. Selanjutnya, dilakukan tahap pengambangan atau disebut prototyping
phase. Tahap pertama dalam prototyping menghasilkan instrument sebagai berikut.

Kenteks  © Seciey (Masyarakat)

Kontela 1 Socvy (Masyarakat)
Konten ; Quensy (Kuantitas)
Ledd  :IC

Pada Muyid AbAshom, terdipat Besa buah fsbab Sesar dengan bestuk
wtagh bols Bapat buab kabab terdigat pads Bapiss bawab das telenk
bedeiatzs ate kubah yang s dengas yang bum Sans kovbab g mebecsk &
223 exzpar bk iesbab yamg duenicas berdekat veper gambar & damak

an '\'
bola e-z»u_\ = lzgx buak kubad
erdekatan actara kv yang satu dengan
ek & atas empat buad kubad yaog

S beab bols i dipetceg menadi dua baguas, o masing euncng bagan

s adadah b bols. Kobab yods Mayd Al-Achom i dari lisa eabab yasg

buebeetek % bola

Maka, ma buab khab dengan beatak ' bol jia digabemngian akam membennsk
b

Pada hampan tasg bola, tordapat s, Tan s adila panang sy bols 4
ik i bt Rangga wmeg bela

A RS 1 A0 Yol Kecd adala 01 e Gam DIaRng 3 Dol Rk adalih
e, mak sanank Rk a0 WK A Msgk Lok B pads st adila =

5 b
d E
Konteks © Sockety (Masyaraka)

Kenteks 1 Sociery OMasyarakat)

Konfen  : Quenniy (Kuantitas) Foim,  Quandy Kansdind
Level 1A
Puds cansgi wodbe, tecdesat & jusis kvin air desan mack yang budedadeds
Di Masjud Raya Al-Azhom, terdapas salah sato aial (uang Wodto sepect) GAmbar | - desaes detail sapect pads tabel di umad.
beukut e [ Tue Tieg ewon L
" [Bametn
o 2 Labasg Koo |
e W L '
[5a i K |
» » » ol o) wis 10,148 02 103
Dot e |
‘Kln ") | £ lee %
(«umkn‘
\ I ! s .
Pada salah satu s g wudbu tenebut tendapat tga buab kran air dengan

diameter lubang tag kran air ¥ mkumwhlmm.aml cm. Panjaeg
s teabok toickan adala 300
Peuenlas passng Uga kras ai ierhadap pansisd tembok teactat adalab 2 Zwes
b Yog
8 1% e Xemom
b

0 d Wk
¢ o
4 4o

Kean Aur meama yang goesildka dodet paling kacd !

Gambar 1. Prototyping 1
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0 dain Mt Rers AL e, et sk 6w ssues owie saniee. Konten  + Quansy (K

. Ledd 14

Temgat shelat & area shalat Wimets Manged Raya Al Ashoss dilasiss dengas kaczet
wbagk e sank el Nacat woedal behestd AUl sanass densan
paang kupes 5 = das lebas uset 14 s Gassbor ket vt & Basol e
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AL row memnd e e LS OTaAg ) A0g JUGAE WDt pata LADAl Lol s WA ABC LA S
hnnd T e ctang
Y a 3130
- b 310
4 s 310
i N
Kantaks 1 Sociry wrakan) Koateha : Personel (Bribadi)
Konten wa?lb&’mmw.tuh-o t-:‘- ::'c«ulw(lnmtnn.no
= '
Level i} a
Sokallag wres dalam Maaid Al AZMGm 7 ey panuasg wa 0 m Aia doaliaas [Puju‘hli Lebar Rak l Tingg Rak ]
Al satak sualaicion ooda Msadalan pebe hao Misasa sukal § sags Lomba oy - = =
CAAL TG G ) S0 WAL GBS i Bt ] MBS Ktuiidis Jis $as ["'0‘" 1-3“‘ [""ﬂ ]

chdaaza, sk o des beupada. Pada s v - o 0) psta esba
e B e

Pada aak et aban dasul AS-Quan dradas seos das Lpe AlGaas BaLu
(o@D e BABCALIMAL AL i0iiag G GRTIA WMOMZAE s oua bt

e laab Lealaun AlQurasn Panjang Lebar Tiaggi
Catatan. Cans sud Waaug peiau a2l L Tipe A 0 cm ) BHeom
Kws mascadiusiin balas u doat bk desgas Lacasacas | mates por datik ™Y ) Wem Tem Hem

“
Kan gewyatalkan bl sk Al-Quan tips A adablh ¢ kali whwran Al-Qunan
tpe B, sehizggs dia memyimpelian babws jemlaib Al-Quras tipe B yazg dupat
memesuls rak adalah :hhymhhALQunw-A

Mazakah 2 & ataa bl testang Kiara yang bemas. )

2 DﬂmmmAlQ«vnAwmeQ'nB

dan dagat denaepads Sua kol labid crpat dacoads bacesatan bedan wa Kiars b Du beni kasesa § Al-Quran A QU pae ARG (RARE Yang dis olek 4
e
d

bartahad etk Sudak caakat 3l peicambais Al @ g*’ma sk i 5 5

a besac. keesa daoeny i M 2]
Dissgas seckious s Kian, pads sulal baugs Kues sk mascalaadan keba — S
o

yiug Uk s AL-Quas B
Dia tadak bemas, kv smggi Al-Quran B 1,25 kabi tizggi Al-Quraz A

Gambar 2. Prototyping 1

Selanjutnya, prototype yang telah dikembangkan melewati tahap expert
review, one to one, dan small group untuk mendapatkan beberapa saran dan
perbaikan. Tahap expert review dilakukan oleh 4 ahli dengan nilai validasi
insturmen dinilai dengan rumus Aiken, hasil validitas berdasarkan isi sebesar 0,82
dengan kategori tinggi, validasi instrument berdasarkan bahasa sebesar 0,81 dengan
kategori tinggi, serta validasi konstruk sebesar 0,84 dengan kategori tinggi. Saran
dan perbaikan dari ahli dan siswa yang diberikan ditinjau berdasarkan isi, konstruk,
dan bahasa yang digunakan pada instrumen sebagai berikut.

Tabel 3. Saran Ahli dan Siswa

Validasi Saran

Ulasan Ahli Perbaiki beberapa kata yang tidak baku.

Perbaiki soal yang tidak sesuai dengan konten yang ditentukan.
Buatlah ukuran yang langsung dituliskan pada gambar.
Pertanyaan yang ambigu.

Perbaiki ukuran-ukuran yang tidak sesuai dengan keadaan nyata,
Modifikasi soal dengan kehidupan nyata yang melibatkan
masyarakat atau aspek social.

7. Perhatikan penggunaan kata hubung

ouk~rwbdE
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8. Gunakan kalimat yang efektif.

9. Pertimbangkan sensitivitas budaya dan kesesuaian konteks dalam

instrumen.

Saya tidak bisa membayangkan struktur rangka pada kubah yang

terdapat di instrumen level 1b.

2. Saya tidak memahami pertanyaan pada instrumen level 4, karena
gambar dan soal kurang sesuai (pada gambar hanya ada satu
karpet, sedangkan pada soal ditanyakan untuk tiga karpet).

Siswa 1.

Berdasarkan saran dari ahli dan juga siswa, dilakukan revisi pada setiap
level yang disebut prototype 2. Berikut ini disajikan instrumen sebelum dan

sesudah revisi.

Tabel 4. Instrumen Sebelum dan Sesudah Revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Konteks : Society (Masyarakat)

Konten : Space and Shape (Bangun dan Ruang)

Level :1B

Pada Masjid Al-Azhom, terdapat lima buah kubah besar berbentuk setengah bola
dengan ukuran yang berbeda. Pada bangun ruang bola, terdapat jari-jari. Jari-jari
adalah panjang suatu bola dari titik tengah bola hingga ujung bola. Jari-jari bola
kecil adalah 21 m dan panjang jari-jari bola besar adalah 31 m. Empat buah kubah
terdapat pada bagian bawah dan terletak berdekatan antara kubah yang satu dengan
vang lain. Satu kubah yang paling besar terletak di atas empat buah kubah yang
diletakkan berdekatan seperti gambar di bawah :

Pada bangup ruang bola, terdapat jariziari. Jari-jari adalah paniang suaty bola dagi
titik tengan bola hingga ujung bola.

Jika panjang jari-jari bola kecil adalah 21 m dan paniang jari-jari bola besar adalah.
31 m, maka panjang kubah dar titik A sampai titik B pada gambar adalah ... m.

Soal Level 1b

Pada Masjid Al-Azhom, terdapat lima bush kubah besar berbentuk setengah bola dengan ukuran
yang berbeda. Pada bangun ruang bola, terdapat jari-jari. Jari-jari adalah panjang suatu bola dari
titik tengah bola hingga ujung bola. Jari-jari bola kecil adalah 21 m dan panjang jari-jari bola besar
adalah 31 m. Empat buah kubah terdapat pada bagian bawah dan terletak berdekatan antara kubah
yang satu dengan yang lain. Satu kubah yang paling besar terletak di atas empat buah kubah yang

diletakkan berdekatan seperti gambar di bawah :

Sketsa Kubah dari dalam Masjid adalah sebagai berikut.

Di dalam masjid, akan dipasang hiasan Ramadhan di sepanjang garis berwarna hitam terscbut
Maka panjang hiasan yang akan dipasang adalah tidak kurang dari 62 m.
a. Benar

b. Salah

Kontels : Soctery (Mazyarakat)
Konten : Spece and Shape (Banezun dan Ruang)
Level + 5

Sgkellling area dalam Masyid Al-2zhom vanz pauiane v 0.6 km akay. duadicen.
alur untwk melakulan lomba senada-lan pada bag Minzen pukul 8 pagl Lomba i
wiencari orane tarsenat yans danat menseliling: masjid danzan kambirasi dag. dua
clahmzz. yalwd lan dan bemsspedla. Pada area start - km 0.3 peardtn lomba
menszwalan ssnada 1. lalu seteleh i dilanint dangan Lari samnal area finish.
Lomba ini mempersilakan, masing-masing peserta vabik. benstivabat pada pagka
yang telab disediakan

Catatan.. Garis putih memmakas lintisen pedlambars. senadalan

Kiara memperkirakan. hahwa.is danat bherlal denzan kerepatan 3 meter per datik

dan dapat beraspeds. dua kali labih cepat daninada baseratan. berlan mia. Kisra
bertehad vntnk tidak malakukan istirahat pada perlombaan kali in.

Reazan perkikaay wia Kiara, pada pukul beraps Keara glon. manyelasalkan lomba

Soal Level 5

Sckeliling arca dalam Masjid Al-Azhom yang panjang nya 0,6 km akan dijadikan alur untuk
melakukan lomba sepeda-lari pada hari Minggu pukul 08.00 pagi. Lomba ini mencari orang
tercepat yang dapat mengelilingi masjid dengan 2 kali putaran dan dikombinasi dari dua
olahraga, yakni lari dan berscpeda. Pada putaran pertama, peserta lomba menggunakan scpeda
nya, lalu setclah itu dilanjut dengan lari sampai arca finish (putaran kedua). Lomba ini

mempersilakan masing-masing pescrta untuk beristirahat pada posko yang telah disediakan,

Catatan : Garis putth kan lintasan -peda-lari.

Kiara memperkirakan bahwa ia dapat berdari dengan kecepatan 3 meter per detik dan dapat
berscpeda dua kali lebih cepat daripada kecepatan berlari nya. Kiara bertekad untuk tidak
melakukan istirahat pada perlombaan kali ini.

Dengan perkiraannya Kiara, pada pukul berapa Kiara akan menyelesaikan lomba terscbut 2
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Kontels : Sociery (Masyarakat)
ity (K ita2)

Konten  : Quansty
Level :3
Pada pganzan wudhu, terdapat 4 lewis kran air danzan. merk vang berhedasheda
denzan detal seperti pada tabel di bawah.
Mark Zaro Ting Hanon Walt
Diamatar
Lybang Kran
(ezm) 5 10 3 12
Dehit  Kran
(ml's) 10,15 10,145 10,25 10,5
Deraiat, partax,
Koran (%) o0 360 180 43
Garanst Kran
(Tahun) 05 1 15 04

Soal Level 3

Pada ruangan wudhu, akan dipasang kran air dengan merk yang sama dengan detail spesifikasi
scbagai berikut.

Merk Zero Ying Xenon Walt
Diameter Lubang Kran

5 10 8 12
(em)
Debit Kran (ml's) 10,15 10,145 1023 105
Derajat putar Kran (%) 90 360 180 15
Garansi Kran (Tahun) 0.5 1 15 04

Untuk menghemat penggunaan air, pikak masjid telah sepakat untuk memilih kran air dengan
debit yang paling kecil diantara 4 merk kran air yang ada pada tabel di atas.
Maka, kran air mana yang akan dipilih oleh pihak masjid agar rencana menghemat air

Kran Air manz yang mamiliki debit paling kagil 7 terlaksana?
a Zero a. Zero
b Ying
& Hemon b Ying
4 Wakt ¢ Xenon
Walt
Soal Level 1a

Konteks : Society (Masyarakat)
Konten  : Quantity (Kuantitas)
Level :1A

Di Masjid Raya Al-Azhom. terdapat salah satu sisi ruang wudhu seperti gambar
begikut.
. w"“

Pada salah satu sisi ruang wudhu tersebut. terdapat tiga buah kran air dengan
diameter lybang tiap kran air yang dipasang pada tembok adalah 10 cm. Panjang
sisi tembok tersebut adalah 300 cm.

Di Masjid Raya Al-Azhom, terdapat salah satu sisi ruang wudhu seperti gambar berikut.
e

* t i

300 em
Pada salah satu sisi ruang wudhu terscbut, terdapat tiga buah kran air dengan diameter lubang

tiap kran air yang dipasang pada tembok adalah 5 cm. Panjang sisi tembok tersebut adalah 300
cm.

Persentase panjang lubang tiga kran air terhadap panjang tembok terscbut adalah ...

a. 10%
Persentase paniang tiga kran air terhadap panjang tembok tersebut adalah ... b 3%
a 10% o 1%
b. 20% d. 20%
¢ 30%
d. 40%
Soal Level 4

Konteks : Sociery (Masyarakat)
Level 4 v .

evel H
Tampat shelat di area sholat Wanita Masjid Raya Al-Azhow, dilapisi dengan barat
paniavg kamet 9 m dan lebar kamet 14 m. Gambar kapat senatti di banwb. el

|01 I

Kamat denzan viouan tersebnt dapat vaemnat maksimal 210 orang tiap sholateya

Jika pihak. masjid menavabab.iuralah kamet meniadi 3 buab bamet. vaaka inwlah
maksimal orang yang dapat shelat pada barmat selawa lima wakin sholat yait .-
orang.

3.130

3.140

3.150

3160|

pp oo

Tempat sholat wanita di arca Masjid Raya Al-Azhom dilapisi dengan karpet sebagai alas untuk
sholat. Karpet terscbut berbentuk persegi panjang dengan panjang karpet 9 m dan lebar karpet 14
m. Gambar Karpet seperti di bawah ini.

Sketsa tiga karpet scbagai berikut.

Karpet dengan ukuran tersebut dapat memuat maksimal 210 orang
tiap sholatnya. Karena jumlah jamaah sholat wanita yang terus

KARPET 1
bertambah, maka pihak masjid juga menambah jumlah karpet
menjadi 3 bush karpet agar ibadah para jamaah menjadi lebih
nyaman.

KARPET 2 Jumlah maksimal orang yang dapat solat di atas karpet selama lima
waktu shalat yaitu ... orang.
a. 3.130
b. 3.140

KARPET 3 e 3150
d. 3.160
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Konteks : Personal (Bribadi)

Konten  : Space and Shape (Bangun dan Ruang)
Level :2

Di dalam, l\ilsﬁd Raya AL-Azhow. terdanat rakrak Al-Quran seperti pada gambax
Bkt

N 2o

Ry |

Dimensi Rak

Panjang Rak Lebar Rak Tinggi Rak

200 ecm 30em 60 cm

Pada rak tersebut akan. ditaruh Al-Quran danzan ispis dan tipe Al-quran yane sama.

Panjang Lebar Tinggi
20 cm Jem 28 em
Beranakah jumlah AL-Quran terbanyak yanz dapat
divauat oleh Rak tersebut?
a 319
b. 320
c. 321

d 322

Konteks : Personal (Bxibadi)
Konten : Space and Shape (Bangun. dan Ruang)

Level :2

Di dalam Masjid Raya AL-Azhow. terdapat raksak Al-Quran sgperti pada gambar
berilat,

= I Q]|

, N |

Dimensi Rak

Panjang Rak Lebar Rak Tinggi Rak

200 cm 30em 60 cm

Pada 3k tersehut akav ditaruh Al-Quran dangan ispis dan tipe Al-Qitan yans sawa.
sehazal. bkt

Panjang Lebar Tingsi

20em 2em 28em

Berapakah juwlah AL-Quran terbanyak yans dapat
dimuat oleh Rak tersebut?

a 319

b. 320

e 321

d 322

Setelah revisi dilakukan, dilakukan penilaian reliabilitas instrumen saat

tahap small group dengan jumlah 15 siswa. Reliabilitas dihitung dengan metode

test-retest menggunakan reliabilitas Pearson. Hasil reliabilitas instrument yakni

sebagai berikut.

Tabel 5. Reliabilitas Instrumen

Skor Skor
Sebelum  Sesudah X2 Y? XY
X) ()
Jumlah 110 115 950 1025 975
Rxy 0,91

Tabel di atas menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan memiliki

nilai reliabilitas sebesar 0,91. Dari angka tersebut, reliabilitas dapat dikategorikan

sebagai instrumen dengan reliabilitas tinggi.
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Dampak Potemsial Instrumen

Tahap field test diterapkan kepada 5 kelas, yakni kelas 8.2—8.6 yang

dilakukan secara bertahap dari kelas yang satu hingga kelas yang lain. Tahap

terakhir pada penelitian menguji instrumen yang tekah dinyatakan valid serta

reliabel. Hasil dari tahap field test adalah mengukur dampak potensial yang

didapatkan siswa setelah mengerjakan instrumen. Dampak potensial yang

diinginkan sesuai dengan penjelasan level PISA 2022. Instrumen pada tahap field

test diberikan kepada

lima kelas berdasarkan konteks

instrumen  yang

dikembangkan. Data penilaian dampak potensial pada tahap field test berdasarkan
level PISA 2022 sebagai berikut.

Tabel 6. Dampak Potensial

Level
Soal

Dampak Potensial berdasarkan
Level PISA

Jumlah
siswa

Persentase Siswa

Kriteria
Tinggi

Kriteria
Sedang

Kriteria
Rendah

1C

Siswa dapat menggunakan semua
informasi  serta dapat mengikuti
instruksi yang diberikan pada soal.

36

72%

0%

28%

1B

Siswa dapat mengenali informasi yang
tidak relevan serta mampu melakukan
perhitungan sederhana/bilangan bulat.

36

42%

14%

44%

1A

Siswa dapat berpikir sistematis
menggunakan  rumus  sederhana
dengan semua informasi yang
ditampilkan.

32

6%

69%

25%

Siswa dapat merancang strategi
sederhana untuk memecahkan
masalah pada konteks nyata.

26

96%

0%

4%

Siswa dapat menyelesaikan soal
dengan menggunakan persentase,
pecahan, atau angka decimal.

32

24%

0%

76%

Siswa dapat berpikir kritis pada model
soal yang tidak terdefinisi serta
memilih informasi yang diberikan
agar dapat dihubungkan dengan
konteks nyata

33

100%

0%

0%

Siswa dapat menggabungkan
pengetahuan  matematika  dalam
konteks nyata yang dinyatakan secara
inplisit pada soal.

33

73%

27%

0%
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Siswa dapat mengatasi masalah
abstrak yang menunjukkan kreativitas
serta fleksibilitas untuk
mengembangkan solusi.

26 58% 38% 4%

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa para siswa
telah memahami informasi yang terdapat pada literasi matematis. Setelah informasi
dipahami, siswa melakukan beberapa proses untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan secara bertahap. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa belum dapat mengklasifikasikan bilangan desimal berdasarkan urutan
kecil—besar, juga minimnya pengetahuan para siswa mengenai rumus sederhana,
seperti menghitung persentase. Namun secara umum, siswa telah dapat memahami
informasi  berdasarkan literasi yang disampaikan sebagai bahan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Hasil penelitian yang didapatkan sesuai dengan tujuan kurikulum Merdeka,
yakni mewujudkan pembelajaran yang kontekstual bagi siswa. Instrumen
pembelajaran kontekstual yang dikembangkan memerlukan beberapa strategi
penyelesaian. Strategi tepat yang dibuat oleh siswa untuk menyelesaikan masalah
matematika menggambarkan bahwa pembelajaran yang dilakukan telah efektif
Invalid source specified.. Terselesaikannya masalah matematis yang sejalan
dengan kehidupan sehari-hari serta kontekstual membuat siswa merasa bahwa
pembelajaran matematika yang dilakukan bermanfaat dan berarti bagi kehidupan
siswa tersebut Invalid source specified..

Penggunaan soal berbasis literasi yang dilakukan pada pembelajaran sehari-
hari dapat menaikkan tingkat kegiatan literasi matematis siswa. Kemampuan
literasi matematis siswa umumnya dapat berkembang mulai dari SD dan SMP
(Nabilah, Pujiastuti, & Syamsuri, 2023). Literasi matematis yang dikembangkan
mempunyai pengaruh yang penting dalam mendukung kemampuan literasi siswa
Invalid source specified.. Kemampuan literasi matematis siswa juga dipengaruhi
oleh motivasi belajar matematika siswa (Amelia, Pujiastuti, Fathurrohman,
Santosa, & Fatah, 2023). Motivasi belajar siswa dapat diupayakan salah satunya
dengan menggunakan soal-soal latihan yang berhubungan dengan lingkungan
sekitar atau kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, pengembangan soal yang
dilakukan pada penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk

mengenalkan budaya lokal siswa. Budaya lokal yang terdapat pada instrumen yakni
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berupa tempat ibadah yang menjadi ikon pada daerah Tangerang, yakni Masjid
Raya Al-Azhom.

Setiap instrumen yang dikembangkan memiliki ilustrasi visual yang dapat
mempermudah siswa memahami serta menyelesaikan soal yang dikerjakan.
Beberapa siswa juga membuat ilustrasi tambahan pada kertas jawaban nya untuk
membantu mereka mengerjakan soal tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat
Khoiriyah, dkk (2021) yang nmenyatakan bahwa penggunaan media visual sebagai
bahan penunjang pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa yang menyebabkan siswa dapat lebih mudah menganalisis pertanyaan,
menyampaikan pendapat, serta menemukan konsep sendiri atas permasalahan
matematika yang ditemukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar yang
kontekstual, berbasis literasi matematis, serta didukung oleh media visual dapat
memberikan dampak yang positif untuk keberlangsungan pembelajaran siswa di
dalam kelas. Penggunaan soal seperti ini dapat mengubah kebiasaan siswa dalam
belajar, yakni siswa menjadi paham bahwa matematika sangat terlibat dalam
kehidupan sehari-hari. Keterlibatan siswa dalam menyelesaikan masalah pada
kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan

berpikir Kkritis.

D. Kesimpulan

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan 8 (delapan) isntrumen literasi
matematis menggunakan konteks Masjid Raya Al-Azhom yang sesuai dengan
level literasi matematis. Instrumen-instrumen tersebut telah diuji validitas
secara konstruk, konten, dan bahasa menggunakan indeks Aiken dengan rata-
rata seluruh soal sebesar 0,82 yang artinya instrumen yang dikembangkan valid
dengan kategori tinggi. Adapun reliabilitas instrumen dengan metode test-retest

menghasilkan korelasi sebesar 0,91 yang artinya instrumen telah dinyatakan
reliabel dengan kategori tinggi.

2. Dampak potensial instrumen yang dikembangkan tergolong tinggi pada proses

: (1) menggunakan semua informasi serta dapat mengikuti instruksi yang
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diberikan pada soal, (2) merancang strategi sederhana untuk memecahkan
masalah pada konteks nyata, (3) berpikir kritis pada model soal yang tidak
terdefinisi serta memilih informasi yang diberikan agar dapat dihubungkan
dengan konteks nyata, (4) menggabungkan pengetahuan matematika dalam
konteks nyata yang dinyatakan secara inplisit pada soal, dan (5) mengatasi
masalah abstrak yang menunjukkan Kkreativitas serta fleksibilitas untuk
mengembangkan solusi.

3. Dampak potensial instrumen yang dikembangkan tergolong sedang pada proses
berpikir sistematis menggunakan rumus sederhana dengan semua informasi
yang ditampilkan.

4. Dampak potensial instrumen yang dikembangkan tergolong rendah pada proses
: (1) mengenali informasi yang tidak relevan serta mampu melakukan
perhitungan sederhana/bilangan bulat dan (2) menyelesaikan soal dengan

menggunakan persentase, pecahan, atau angka decimal.
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